BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Teologi pembebasan dari Gustavo Gutierrez merupakan sumbangan yang sangat berarti
demi perjuangan pembebasan umat Allah dari kemiskinan. Hal ini diwujudnyatakan dengan
membebaskan kaum miskin di Amerika latin khususnya di Rima, Lima. Wajah kemiskinan di
Amerika Latin tampak secara konkret dalam diri orang-orang miskin yakni manusia-manusia
yang hidup dalam penindasan, eksploitasi dan ketidakadilan yang dilakukan oleh pemerintah
dan penguasa. Pada dasarnya, kaum miskin Amerika Latin hidup dalam sebuah dunia tanpa
jaminan kehidupan yang manusiawi. Realitas kemiskinan ini menjadi sebuah masalah sosial
dan iman yang bertentangan dengan hal-hal terpenting dari injil yakni kasih, keadilan,
kebenaran dan kedamaian. Berhadapan dengan realitas tersebut, Gutierrez mengatasinya
dengan menciptakan teologi pembebasan yang didasarkan pada injil mengenai karya
penyelamatan Allah meliputi seluruh sejarah manusia yang berpuncak dalam pribadi Yesus
Kristus. Gutierrez mewujudnyatakan karya penyelamatan Allah dengan bertitik tolak pada
praksis dan refleksi teologis. Dua hal tersebut dilakukan dengan menjumpai Allah dalam
situasi kemiskinan di Amerika Latin dan merefleksikan secara Kkritis pengalaman perjumpaan
itu dalam cahaya iman gereja. Gutierrez menghadirkan gereja sebagai tindakan konkret
membebaskan kaum miskin. Hal ini dilakukan oleh orang-orang membiara dan kaum awam
sebagai persekutuan iman melalui kritikan-kritikan untuk membangun kesadaran dan
pembaharuan hati pemerintah dan penguasa yang bertindak dan berperilaku tidak manusiawi

kepada kaum miskin.

Teologi pembebasan adalah karya terbesar Gustavo Gutierrez yang bukan hanya
berlaku demi perjuangan pembebasan kaum miskin di Amerika Latin melainkan juga sebagai
suatu pembebasan bagi masyarakat lainnya yang mengalami kemiskinan. Berkaitan dengan
hal ini, teologi pembebasan disoroti dalam usaha membebaskan masyarakat di desa
Wolomotong yang mengalami kemiskinan secara personal, sosial-politik dan budaya-adat
istiadat. Dalam mengatasi ketiga persoalan yang menyebabkan adanya kemiskinan, hal-hal
penting yang menjadi solusi dari teologi pembebasan yakni menjadikan teologi ini sebagai
dasar membangun kesadaran masyarakat tentang kemiskinan agar meningkatkan pendidikan,
membangun dukungan dan partisipasi masyarakat untuk turut berperan dengan membangun

sikap dan tindakan kritis atas persoalan kemiskinan dan menghadirkan gereja sebagai salah

81



satu upaya konkret membebaskan masyarakat dari kemiskinan melalui orang-orang yang
hidup membiara dan kaum awam. Kehadiran mereka mengikuti tindakan dari Gutierrez untuk
mengkritik dan mengarahkan masyarakat yang hidup miskin agar memperbaiki perilaku dan
tindakan yang menyebabkan kemiskinan, berani berbicara kepada pemerintah atas kebijakan
dan program yang hanya mendatangkan ketidakadilan dan membatasi diri pada urusan
budaya dan adat istiadat yang hanya mendatangkan kemiskinan. Pemikiran Gustavo
Gutierrez dalam teologi pembebasan menjadi solusi terbaik untuk membebaskan masyarakat
yang hidup miskin di desa Wolomotong. Usaha teologi ini dapat memberikan perubahan pada
semua lapisan masyarakat khususnya mereka yang hidup miskin. Rekontruksi diri dari
perilaku dan tindakan yang salah, keadilan dan tidak terikat pada budaya dan adat istiadat

menjadi hal-hal penting untuk dilihat dalam kehidupan masyarakat di desa Wolomotong.
5.2 Usul Saran

Berdasarkan kajian yang telah dibuat dalam karya ilmiah ini, penulis ingin mengajukan
usul saran sebagai rekomendasi untuk beberapa pihak. Usul saran ini dibuat secara khusus
agar bisa membebaskan masyarakat desa Wolomotong dari persoalan-persoalan yang
menyebabkan adanya kemiskinan. Hal ini dapat dijalankan dalam pelbagai bentuk usaha dan

tindakan konkret.

Pertama, bagi masyarakat desa Wolomotong. Persoalan kemiskinan yang terjadi di desa
Wolomotong dialami oleh masyarakat yang seluruhnya beragama katolik. Sebagai umat
Allah, dalam usaha untuk membebaskan diri dari kemiskinan, masyarakat perlu membangun
kesadaran iman yang baik untuk meningkatkan pendidikan agar melahirkan pengetahuan dan
wawasan yang baik dalam membuat suatu kebijakan, mengambil keputusan yang tidak
mendatangkan kesulitan dan penderitaan dalam memenuhi kebutuhan hidup, berani untuk
berbicara dan mengkritik serta bisa membatasi diri pada kepentingan-kepentingan tertentu
yang tidak mempengaruhi pemenuhan kebutuhan hidup. selain itu, masyarakat perlu untuk
ikut terlibat dalam setiap kegiatan-kegiatan dan proyek pembangunan di desa dengan tujuan
agar masyarakat bisa mengetahui adanya kesalahan, kekeliruan dan kurangnya perhatian dari
pemerintah desa menyangkut kebijakan mengatasi kemiskinan dan pembangunan yang
berjalan di desa. Hal-hal ini menjadi tanda bahwa masyarakat telah menjalankan kehendak

Allah secara penuh.

Kedua, bagi para pemerintah daerah di kabupaten Sikka. Masalah-masalah yang
menyebabkan kemiskinan di desa Wolomotong harus diselidiki secara kritis berkaitan dengan
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program dan kebijakan pembangunan di desa. Pada waktu tertentu, pemerintah daerah bisa
hadir membuat pertemuan dengan pemerintah desa dan seluruh masyarakatuntuk
mendengarkan laporan dari pemerintah desa mengenai bantuan sosial dan program
pembangunan bagi masyarakat, mendengarkan kritikan dan keluhan dari masyarakat
mengenai program dan kebijakan tersebut dan memberikan peringatan kepada pemerintah
desa jika kedua hal tersebut dilakukan dengan tidak adil terhadap masyarakat. Oleh karena
itu, perlu adanya pengawasan dan pemeriksaan oleh pemerintah daerah terhadap program dan

kebijakan yang ditetapkan di desa.

Ketiga, bagi para pihak gereja sebagai pelaku pembebasan dalam hal ini pastor paroki
disarankan untuk memberikan laporan dan pertanggungjawaban secara jelas kepada umat
mengenai dana pembangunan untuk gereja dan dana geser untuk membantu memperdayakan
masyarakat yang hidup miskin demi pendidikan dan kesehatan. Selain itu, Pastor paroki mesti
melakukan pemeriksaan dan mengadakan pertemuan dengan bendahara di masing-masing
stasi khususnya bendahara kombas untuk mengetahui bahwa dana-dana tersebut telah
dikelola secara baik bagi kepentingan umat khususnya mereka yang hidup miskin. Dalam
realitasnya, banyak sekali pertanyaan dari umat mengenai dana-dana tersebut karena belum
dirasakan secara baik oleh umat yang membutuhkan bantuan dari pihak gereja.Hal-hal ini
perlu dijalankan dengan serius agar umat tetap percaya kepada gereja memiliki keprihatinan

terhadap umat yang hidup miskin.
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